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Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk 
dapat menyelesaikan berbagai macam permasalahan, baik permasalahan matematis maupun 
permasalahan yang terkait dalam kehidupan. Berpikir kritis merupakan hal yang harus 
dikembangkan dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Namun berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Rendahnya 
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan oleh model pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran konvensional. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran reciprocal teaching. Untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis peserta didik kelas XMIA SMA St. Alfonsus Weetebula pada materi sistem 
persamaan linear tiga variabel tahun ajaran 2019/2020. Rancangan penelitian bersifat quasi 
eksperimen dengan desain Non-Equivalent control group. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan purpose sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X MIA St. Alfonsus Weetebula sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kelas yaitu kelas XMIA1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XMIA2 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknis non tes dan teknik tes, hasil dari teknik tes ini 
akan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Hasil penelitian uji hipotesis menunjukan 
nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,003 lebih kecil dari nilai 0,05 (0,003 < 0,05), kemudian pada nilai t 
diketahui 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,068 > 1,999) sehingga dapat disimpulkan bahwa model reciprocal 
teaching  berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
 




  Matematika adalah ilmu keteraturan, ilmu tentang struktur yang terorganisasikan mulai 
dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat 
dan akhirnya ke dalil Ruseffendi (Siagian, 2017: 61). Menurut Tristiyanti dan Afriansyah, 
(2016: 4) matematika merupakan ilmu yang universal dan mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan daya pikir manusia. Sedangkan menurut (Awaliah dan idris, 2015: 60) 
matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang melatih siswa untuk berpikir secara logis, 
rasional, kritis, cermat dan harus mampu menopang kemajuan pendidikan nasional. Dengan 
demikian matematika memiliki peran yang cukup besar dalam peningkatan kemamuan-
kemampuan dan membentuk pribadi siswa dengan pola pikir kritis. Seiring perkembangan 
zaman, matematika menjadi pelajaran yang semakin meningkat, baik materi maupun 
kegunaannya sehingga mendorong manusia untuk lebih aktif, kreatif, serta berfikir kritis 
dalam mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar.  
Menurut  (Liberna, 2012: 192) kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang 
sangat penting bagi setiap orang yang digunakan untuk memecahkan masalah kehidupan 
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dengan berpikir serius, aktif, teliti dalam menganalisis semua informasi yang mereka 
terima dengan menyertakan alasan yang rasional sehingga setiap tindakan yang akan 
dilakukan adalah benar. Oleh karena itu, siswa yang memiliki sifat kritis, maka ia dapat 
mengeluarkan sikap-sikap tertentu seperti keinginan untuk bernalar, keinginan untuk 
ditantang dan hasrat untuk mencari kebenaran. Selain itu, seorang berpikir kritis juga akan 
peka terhadap informasi atau situasi yang sedang dihadapinya dan cenderung bereaksi 
terhadap situasi atau informasi itu. Dengan demikian, apabila kemampuan berpikir kritis 
tidak dikembangkan dengan baik, maka akan menyebabkan rendahnya hasil belajar dan 
tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika secara keseluruhan. Kemampuan 
berfikir kritis dalam matematika seseorang terkait dengan kemampuan pemahamannya. 
Materi matematika tidak dapat dipahami dengan baik bila tidak dipelajari dengan 
kemampuan berfikir kritis dengan benar. Oleh karena itu, kemampuan berfikir kritis 
sangatlah penting dalam proses pembelajaran matematika.  
Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di kelas XMIA di SMA St. Alfonsus Weetebula tahun ajaran 2018/2019 terdapat 
beberapa permasalahan dalam kegiatan proses belajar mengajar, antara lain yaitu: 1) Model 
pembelajaran yang sering diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah metode 
ceramah, sehingga kurang melibatkan siswa secara langsung, 2) Siswa kurang aktif dalam 
proses belajar mengajar, dan hanya dua atau tiga siswa yang berani bertanya dan menjawab 
pertanyaan guru, 3) siswa kurang mampu menggunakan strategi dengan benar dalam 
menjawab soal, serta 4) siswa belum mampu membuat kesimpulan dari masalah yang 
diberikan. Berdasarkan permasalahan pada point ke dua, ke tiga dan ke empat siswa belum 
mampu memecahkan suatu permasalahan dengan baik, yang mencerminkan kemampuan 
berpikir secara kritis siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dapat dilihat pada nilai ulangan harian semester 1 
yang  peneliti peroleh pada saat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA St. Alfonsus 
Weetebula kelas X MIA1 dan X MIA2 materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
tahun ajaran 2018/2019 dengan KKM 76 . Terlihat pada tabel berikut:  
Tabel 1.1 Nilai ulangan harian untuk materi sistem persamaan linear tiga variabel siswa 
kelas X MIA1 dan X MIA2 SMAK St. Alfonsus Weetebula Tahun Ajaran 
2018/ 2019. 
                                                                     Sumber: Arsip SMA St. Alfonsus Weetebula 
Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dalam 
belajar matematika masih rendah. Salah satu tindakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa, diperlukan suatu upaya dalam memperbaiki proses 
pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching. 
“Reciprocal teaching (pengajaran terbalik) adalah prosedur pengajaran yang 
digunakan Brown dan Palincsar untuk mengembangkan kemampuan kognitif. Selain 
pemantauan kognitif, ada dua kegiatan lainnya yang amat penting dalam kaitan dengan 
keterampilan kognitif sehari-hari, yaitu pengambilan keputusan dan berpikir kritis 
(Santrock, 2003: 140)”. Sedangkan menurut Brown dkk (Rohayeti dan Sumarno, 2019: 
110) reciprocal teaching adalah kegiatan belajar dalam kelompok kecil yang meliputi 
membaca bahan ajar yang disedikan, menyimpul dan merangkum (summarizing) bahan 
ajar, membuat pertanyaan (questioning), menjelaskan kembali kepada teman kelompok 
belajar (clarifyng), dan menyusun prediksi (predicting). Dalam pembelajaran reciprocal 
teaching hampir semua kegiatan belajar dipimpin oleh siswa yang secara bergantian siswa 
Kelas 
Jumlah Siswa yang mencapai nilai  < 76 dan ≥ 76  
   Rata-rata 
Jumlah 
Siswa 
         < 76          ≥76 
X MIA 1            20           12       71             32 
X MIA2            22           10       70             32 
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berperan sebagai summarizer, qutesioner, clarifier, dan predictor, serta guru berperan 
sebagai motivator dan fasilitator.  
Berdasarkan uraian dan penjabaran masalah di atas, maka peneliti akan mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model  Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Kelas X MIA SMA St. Alfonsus 
Weetebula Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Tahun Ajaran 2019/2020” 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen (Eksperimen Semu). Jenis 
penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 
2012: 77). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Non-
Equivalent control group. Desain ini hampir sama dengan pretest dan posttest control 
group, tetapi subjek yang diambil tidak secara random, baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Rancangan penelitian ini dijelaskan pada GAMBAR 3.1 (Yusuf, 
2013: 185-186):  
             E   O1                                                                                      X   O2 
   
             K   O3  O4 
                                                       Gambar  3.1 
                  Pola rancangan Penelitian the non-equivalent control group  
 
         Keterangan:    
O1 = pretest kelas eksperimen  
O2  = posttest kelas eksperimen 
O3  =  pretest kelas kontrol  
O4   =  posttest kelas kontrol 
 E  =   Eksperimen 
 K  =  Kontrol 
 X  =  Perlakuan berupa penerapan penggunaan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching  
O1 dan O3 merupakan kelompok sebelum diberikan perlakuan, O2 merupakan kelompok 
eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model reciprocal teaching.  O4 
adalah kelompok kontrol yang tidak diberikan pengajaran berupa model reciprocal 
teaching melainkan pembelajaran konvensional. Dengan adanya pretest sebelum perlakuan 
baik untuk kelas eksperimen maupun kelas Kontrol dapat digunakan dasar dalam 
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir kegiatan akan dapat menunjukan 
seberapa jauh akibat perlakuan. 
Penelitian dilaksanakan di semester ganjil pada tahun 2019/2020. Penelitian bertempat 
di SMAK St. Alfonsus Weetebula, Kecamatan Loura, Kabupatan Sumba Barat Daya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA St. Alfonsus 
Weetebula semester I yang tersebar dalaam tiga kelas (X MIA1, X MIA2 dan X MIA3). 
Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini adalah purposive sampling (sampel 
bertujuan). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XMIA1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XMIA2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching sedangkan kelas kontrol diajarkan 
menggunakan model konvensiaonal (Ceramah). Adapun prosedur dalam penelitian adalah: 
 
1) Tahap persiapan 
a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi yang 
diambil penulis pada penelitian ini adalah sistem persamaan linear tiga variabel. 
b. Persiapan perangkat pembelajaran seperti, Silabus Pembelajaran, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, Instrumen soal tes awal (pretest) dan tes 
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akhir (postest) kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa. 
c. Melaksanakan uji validitas dan reliabelitas terhadap instrument soal tes awal 
(pretest) dan tes akhir (postest) kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Pengujian validitas dan reliabelitas instrument menggunakan bantuan SPSS 16.0 
d. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika tentang, waktu 
yang digunakan dalam penelitian adalah sepuluh kali pertemuan yang meliputi dua 
kali pertemuan untuk tes awal (pretest), tiga kali pertemuan untuk kelas 
eksperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching dan tiga kali 
pertemuan untuk kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional, dua kali 
pertemuan untuk kegiatan posttest (satu kali pertemuan untuk kelas eksperimen dan 
satu kali pertemuan untuk kelas kontrol). 
2) Pelaksanaan penelitian 
a. Mengadakan tes awal (pretest) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. 
b. Melaksanakan pembelajaran reciprocal teaching sesuai dengan langkah-langkah 
kegiatan pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
c. Mengadakan posttest setelah melaksanakan pembelajaran reciprocal teaching 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran reciprocal 
teaching. Begitupun juga dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
3) Tahap Akhir 
       Pada tahap akhir, dilakukan analisis data hasil penelitian kemudian menarik 
kesimpulan.  
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
Instrument Non Tes dan Teknik Instrumen Tes.  Instrument Non Tes digunakan untuk 
mengamati aktivitas guru dan peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung di 
dalam kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol selama peneliti melakukan 
penelitian. Instrumen Tes dalam penelitian ini terdapat instrument soal pretest dan posttest 
yang digunakan adalah soal uraian sebanyak 4 nomor. Pretest untuk melihat kemampuan 
dasar siswa, sedangkan posttest untuk mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada materi SPLTV berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Sebelum 
memberikan perlakukan tes awal (pretest) dan tes akhir (posstest) kepada peserta didik 
terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba instrument yang valid dan reliable untuk 
menguji kelayakan soal menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Selanjutnya dalam penelitian ini 
dilakukan 2 pengujian analisis data yaitu uji prasyarat analisis dan hipotesis. Uji prasarat 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah peneliti menggunakan uji parametric atau non parametric. Uji 
homogenitas digunakan untuk membuktikan apakah dua sampel yang menjadi objek 
penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan setelah pemberian perlakuan. 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 16.0. Dengan kriteria 
pengujian data homogen jika sig > 0,05  dan data tidak homogen jika  sig < 0,05. Uji 
Hipotesis, data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah nilai posttest kelas 
eksperimen (reciprocal teaching) dan kelas kontrol (konvensional). Dalam uji hipotesis ini 
menggunkan uji independen samples T test yang terdapat pada program SPSS 16.0.  
     Jika Sig.< 0,05 maka H1 diterima, H0 ditolak. Namun jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima, 
H1 ditolak. Taraf Signifikan yang digunakan adalah 5%. Untuk nilai t,  H1  diterima jika 
thitung > ttabel dan H0  ditolak. Sebaliknya  jika thitung < ttabel H0  diterima H1  ditolak 
(Winarsunu, 2004: 231). 
Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0 
H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis pada materi SPLTV. 
Deke, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika Sumba, 2019 (1) 2: 155-164 
159 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN: 2714-8947 
 
H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis pada materi SPLTV. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil Uji Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas 
 Adapun deskripsi hasil uji validitas dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 Deskripsi Hasil Validasi Tes Uraian 
Validitas Tes Uraian 
NO Kriteria Valid Skor Total Item  Keterangan 
1 0,312 0,808 Valid 
2 0,312 0,266 Tidak Valid 
3 0,312 0,678 Valid 
4 0,312 0,742 Valid 
        Untuk mencari validitas item soal dilakukan dengan menggunakan korelasi product 
moment yang terdapat dalam program SPSS 16.0. Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
soal nomor 1, 3 dan 4 memiliki skor total >0,312 sehingga soal nomor 1, 3 dan 4 valid.  
Sedangkan soal nomor 2 memiliki skor total < 0,312 sehingga soal nomor 2 tidak valid. 
Hasil uji coba instrumen dari 4 item soal, 3 item soal dinyatakan valid dan 1 item 
dinyatakan tidak valid.  
 
b. Hasil Uji Reabilitas 
  
  Adapun deskripsi hasil uji Reabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
                  Tabel 2 Deskriptif Hasil Uji Reliabel 
Cronbac’h Alpha N of item Keterangan 
0,608 3 Reabilitas Tinggi 
   
  Berdasarkan tabel 2 nilai Cronbac’h Alpha nya adalah 0.608. N of item 3 
nomor dan keterangan validitas tinggi.  
 
2. Analisis Deskriptif Data Pretest dan Data Postest 
      Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest dan Data Postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
 KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
Nilai Maksimum 68 91 66 64 
Nilai Minimum 31 87 31 60 
Nilai Rata-Rata 49,56 81,81 51,25 75,94 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif data pretest pada tabel 3 di atas untuk kelas 
eksperimen diketahui nilai minimum 31, nilai maksimum 66, dan nilai mean 49.56. 
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai minimum 31, nilai maksimum 68, dan 
nilai mean 51.25. Kemudian berdasarkan hasil analisis deskriptif data posttest pada 
tabel 4.3 di atas juga diketahui untuk kelas eksperimen diketahui nilai minimum 64, 
nilai maksimum 91 dan nilai mean 81,81. Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai 
minimum 60, nilai maksimum 87 dan nilai mean 75,94. 
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3. Analisis Deskriptif Uji Normalitas dan Uji Homogenitas Data Pretest dan Data 
Postest 
 Suatu data dikatakan berdistribusi normal/homogen jika nilai sig.>0,05, dan 
tidak berdistribusi normal/homogeny jika nilai sig.<0.05. uji normalitas dan 
homogen menggunakan program SPSS 16.0.  
Tabel 4 Hasil Analisis Deskriptif Data Pretest dan Data Postest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
Uji Normalitas 0,200 0,164 0,200 0,91 
Uji homogenitas 0,882 0,246 0,882 0,246 
 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai sig. dari data normalitas dan homogenitas 
lebih besar dari 0,05 sehinggga data pretest dan posttest tersebut berdistribusi 
normal. 
4. Analisis Uji Hipotesis Data Posttest 
Berdasarkan hasil uji prasyarat diketahui bahwa data posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen, maka hipotesis 
diuji dengan menggunakan salah satu uji parametric yaitu uji independent sample 
test yang terdapat pada program SPSS 16.0 dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian perlakuan yang signifikan dari model pembelajaran reciprocal 
teaching terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa materi sistem 
persamaan linear tiga variabel. Data atau nilai yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah data akhir (posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis 
penelitian yang diuji sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi SPLTV. 
H1: Terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi SPLTV. 
Adapun syarat pengujian hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a.  Jika sig.(2 tailed) < 0.05 maka H0 ditolak, H1 diterima. Namun jika sig.(2 
tailed) > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak. Pada taraf signifikan yang 
digunakan adalah 5% . 
b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, H1 ditolak. Namun Jika thitung > ttabel maka 
H0 ditolak, H1 diterima. 
       Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan salah satu uji   parametric 
yaitu uji independent sample t test yang terdapat pada program SPSS 16.0 dapat 
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.003 5.875 1.915 2.043 9.707 
 
       Berdasarkan tabel 5 hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan independent 
sample test diketahui nilai sig.(2-tailed) 0,003 < 0,05. Pada Tabel 4.9 di atas juga diketahui 
nilai thitung 3,068 > ttabel 1,999. Karena nilai sig.(2-tailed) < 0,05 (0,003 < 0,05) yang berarti 
bahwa hipotesis H0 di tolak, H1 diterima dan nilai thitung > ttabel (3,068 > 1,999) yang berarti 
pula bahwa H0 di tolak, H1 diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 
pembelajaran reciprocal teaching ditinjau dari hasil kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas X MIA SMA St. Alfonsus Weetebula materi sistem persamaan linear tiga 
variabel. Pengaruh model pembelajaran tersebut dapat dilihat pula pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yang terdapat pada tabel 6 hasil group statistik sebagai berikut:   
        Tabel 6 Group Statistik  
Group Statistics 
 
Kelas N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
Hasil_Kemampuan_Berpikir_ 
Kritis_Matematis 
Posttest Kelas Eks 32 81.81 6.770 1.197 
Posttest kelas Kon 32 75.94 8.458 1.495 
  
Berdasarkan tabel 6 group statistis di atas diketahui nilai mean hasil kemampuan 
berpikir kritis matematis pada siswa kelas eksperimen adalah 81,81. Sedangkan nilai mean 
kelas kontrol 75,94. Berdasarkan deskripsi mean hasil kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa kelas eksperimen lebih besar dari nilai mean kelas kontrol (81,81 > 75,94) 
sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching ditinjau dari hasil 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi  sistem persamaan linear tiga 
variabel. 
                
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil uji validitas dan reabilitas soal uraian 
diketahui bahwa, dari 4 soal uraian yang di uji di kelas tinggi yaitu kelas XI MIA3 SMA 
St.Alfonsus Weetebula 3 soal uraian valid dan 1 soal uraian tidak valid. Dari 3 soal uraian 
dinyatakan valid karena skor total dari ketiga soal  uraian tersebut lebih besar dari 0,312 
sedangkan 1 soal uraian tidak dinyatakan valid karena skor total dari 1 soal uraian tersebut 
lebih kecil dari 0,312. Ketiga soal yang valid tersebut diketahui mempunyai reabilitas yang 
tinggi.             
       Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis data pretest diketahui bahwa 
kemampuan awal peserta didik untuk kelas eksperimen dan  kelas kontrol masih tergolong 
rendah. Hasil analisis deskriptif pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
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pada tabel 3 untuk kelas eksperimen diketahui nilai tertinggi 66, nilai terendah 31 dan nilai 
mean 49,56. Sedangkan untuk kelas kontrol diketahui nilai tertinggi 68, nilai terendah 31 
dan nilai mean 51,25. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pretest siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Hasil analisis uji normalitas data pretest dengan menggunakan kolmogorov smirnov 
dapat dilihat pada tabel 3 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05) hal ini berarti data pretest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data pretest dapat dilihat 
pada lampiran 39 halaman 185. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan one way anova (levene Statistic) dan diketahui nilai 
signifikasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,351. Nilai signifikasi tersebut 
lebih besar dari 0,05 (0,351 > 0,05), hal ini berarti data pretest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah homogen.  
        Hasil analisis deskriptif data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 3 
diketahui untuk kelas eksperimen nilai tertinggi 91, nilai terendah 64, dan nilai mean 81,81. 
Sedangkan untuk kelas kontrol diketahui nilai tertinggi 87, nilai terendah 60, dan nilai mean 
75,94. Nilai mean antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan dan 
mengalami peningkatan. Mean data posttest untuk kelas eksperimen lebih besar dari mean 
data posttest kelas kontrol (81,81 > 75,94). 
        Hasil analisis uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan Kolmogorov smirnov diketahui nilai signifikasi kelas eksperimen 0,167 lebih 
besar dari 0,05 (0,167 > 0,05). Sedangkan nilai signifikasi kelas kontrol 0,091 lebih besar 
dari 0,05 (0,091 > 0.05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Adapun hasil analisis uji normalitas data 
posttest dapat dilihat pada lampiran 42 halaman 188. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
dengan menggunakan one way anova (levene statistik) diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,246. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,246 > 0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.  
         Pengujian hipotesis dengan menggunakan salah satu uji parametric yaitu uji 
independent sample t test yang terdapat pada program SPSS 16.0 diketahui bahwa, model 
pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa materi sistem persamaan linear tiga variabel. Pengaruh model 
pembelajaran reciprocal teaching tersebut diketahui dari hasil uji hipotesis yang 
menunjukan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,003. Nilai sig.(2-tailed) tersebut lebih kecil dari 
0,05 (0,003 < 0,05) hal ini berarti bahwa hipotesis H0 ditolak, H1 diterima dan diperoleh 
pula nilai thitung  sebesar 3,068. Nilai thitung  > ttabel (3,068 > 1999) yang berarti pula bahwa H0 
ditolak, H1 diterima. Dari mean hasil kemampuan berpikir kritis matematis siswa (posttest) 
model reciprocal teaching lebih besar dari mean hasil kemampuan berpikir kritis matematis 
(posttest) model konvensional (81,81 > 75,94).  
Reciprocal teaching memiliki empat tahapan yang dilakukan oleh siswa meliputi: 
merangkum (summarizing), membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan (questioning), 
klarifikasi (clarifying), prediksi (predicting). Tahapan-tahapan tersebut dimungkinkan dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan antusiasme siswa dalam belajar matematika. 
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  Interpretasi, Analisis, Evaluasi dan Interferensi.    
Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa sehingga pada proses pembelajaran siswa lebih aktif dari pada guru, guru hanya 
sebagai fasilitator. Model pembelajaran reciprocal teaching dilakukan secara berkelompok 
sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerja sama dan bertukar informasi/pendapat. 
Sedangkan model   pembelajaran konvensional berpusat pada guru, siswa hanya menerima 
dari guru saja, kurangnya timbal balik antara guru dan siswa. Oleh karenanya, kemampuan 
berpikir kritis matematis yang diajarkan dengan model pembelajaran reciprocal teaching 
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lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran konvensional.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Berpengaruhnya model 
pembelajaran reciprocal teaching didukung dengan hasil uji hipotesis yang menunjukan 
nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003< 0,05), pada nilai t diketahui 
thitung  > ttabel (3,068 > 1,999), selain itu juga dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif pada 
data posttes kelas eksperimen dengan menggunakan model reciprocal teaching yang 
memperoleh nilai minimum 64, nilai maksimum 91, dan nilai mean 81,81. Sedangkan untuk 
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai 
minimum 60, nilai maksimum 87, dan nilai mean 75,94. Hal ini berarti hasil kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa posttes model reciprocal teaching lebih besar dari mean 
hasil kemampuan berpikir kritis matematis posttes model konvensional (81,81 > 75,94). Hal 
tersebut dapat disimpulkan pula bahwa penggunaan model pembelajaran reciprocal 
teaching lebih berpengaruh dari pada model pembelajaran konvensional ditinjau dari 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi sistem persamaan linear tiga 
variabel. 
Penulis menyarankan: 
1. Bagi Guru, hendaknya menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching atau 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi karena jika monoton menggunakan 
model salah satu model pembelajaran akan membuat siswa merasa bosan dan jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Bagi Siswa, selalu terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran agar hasil 
kemampuan berpikir kritis matematis dapat meningkat terutama dalam model 
pembelajaran reciprocal teaching. 
3. Bagi Peneliti Lain, hendaknya dijadikan referensi dalam mengkaji lebih lanjut pengaruh 
model pembelajaran reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa karena penelitian ini masih sangat sederhana. 
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